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OBYEK DAN METODE PENELITIAN

1.1. Obyek Pendlitian

Obyek penelitian merupakan variabel-variabel yangnjadi perhatian
peneliti. Objek penelitian merupakan sesuatu yatagukur tetapi apa yang kita
ukur sebenarnya bukanlah objek tersebut melainkdikator dari sifat dan ciri
objek tersebut. Maka obyek dari penelitian ini atigbengalaman kerja (X1) dan
independensi (X2) yang dimiliki oleh auditor pemésth di Inspektorat Daerah
Kabupaten Cianjur terhadap kualitas hasil audit fang dihasilkan dan dibatasi
pada standar pelaksanaan dan pelaporan audit ytangtéan oleh BPKP.

Penelitian ini akan dilaksanakan di kantor Inspeki®aerah Kabupaten
Cianjur yang beralamatkan di JIn. Raya Bandung K&adewata Cianjur karena
sesuai dengan fenomena yang telah diuraikan patia leelakang serta
pertimbangan indikator berupa standar audit seatadéngan pertanyaan dalam
kuesioner yang menuntut pemahaman khusus berhubudgagan standar

tersebut.
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1.2. Metode Pendlitian
1.2.1.Desain Pendlitian

"Desain penelitian adalah rencana yang terstrubguisi pendekatan yang
dipakai untuk menjawab perumusan masalah”. (Tim ygfam Pedoman
Penulisan Skipsi Program Studi Akuntansi, 2008: M&todologi penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode peaeldeskriptif.

Menurut Samsubar Saleh (1990:i) menyatakan bahwa :

Penelitian deskriptif merupakan ilmu yang mempeidjagaimana cara
menyajikan, menyususn maupun mengukur nilai-niEtadyang tersedia atau
terkumpul dari suatu penelitian, sehingga akhirngati dapat diperoleh suatu
gambaran yang jelas serta penyusunan data yany ek sehingga mudah
dimengerti oleh orang banyak.

Selanjutnya dilakukan analisis data dengan mendgumnaji validitas dan
uji reabilita. Dengan uji hipotesis menggunakan adetstatistik non-parametik
koefisien korelasRank Spearmakarena memiliki data yang relatif kecil yaitu
kurang dari 30. Dan untuk mengetahui seberapa Ipesagaruh dari variabel X

terhadap variabel Y maka digunakan perhitunganigieefdeterminasi.

1.2.2.Definisi dan Operasionalisasi Variabel

Dalam definisi dan operasionalisasi variabel inindkapkan definisi,
jenis dan atau sifat atas : variabel, dimensi atduvariabel, indikator dan skala
pengukuran yang akan digunakan dalam penelitian Nrdaka untuk definisi

variabel dalam penelitian ini adalah sebagai bériku

1. Variabel Independen(Variabel Bebas) atau X yaitu X1 = Pengalaman

Kerja adalah pengalaman auditor dalam melakukait gadg dilihat dari
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segi lamanya bekerja sebagai auditor dan banyatugas pemeriksaan
yang telah dilakukan. X2 = Independensi adalah lkaten posisi auditor
baik dalam sikap maupun penampilan dalam hubungadeyngan pihak
lain yang terkait dengan tugas audit yang dilaklsamaya yang tercermin
dari sikap independennya dalam menyusun prograrngksanakan serta
melaporkan.

2. Variabel Dependen(Variabel Terikat) atau Y yaitu Y = Kualitas Hasil
Pemeriksaan Inspektorat Daerah Kabupaten Cianalalackualitas kerja
auditor yang ditunjukkan dengan laporan hasil péwaan yang dapat
diandalkan berdasarkan standar yang telah ditetapka

Dengan operasionalisasi variabel seperti tertukatgm tabel berikut :

Tabel 3.1
Operasionalisas Variabel
Variabel Indikator Skala ltem Pertanyaan
Variabel Lamanya bekerjal Ordinal 1-4
Independen (X) | sebagai auditor
X1 : Pengalaman, Banyaknya Tugas Ordinal 5-7
Kerja Pemeriksaan
Independensi Ordinal 8-10
perencanaan/
penyusunan
X2 : program
Independensi Independensi Ordinal 11-12
pelaksanaan
Independensi Ordinal 13-15
pelaporan
Kesesuaian Ordinal 16-20
Variabel Pemeriksaan
Dependen (Y) dengan Standar
Kualitas Hasil Audit
Audit Kualitas laporan Ordinal 21-25
hasil audit
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1.2.3.Populasi dan Sampel Penelitian

Definisi populasi menurut Sudjana (1992:6)

“Populasi adalah totalitas semua nilai yang mungkiasil menghitung
maupun pengukuran, kuantitatif maupun kualitatifngenai karakteristik
tertentu dari semua anggota kumpulan yang lengkepjelas yang ingin
dipelajari sifat-sifatnya”.

Sedangkan definisi populasi menurut Singarimbun Eff@ndy (1995:152)
“Populasi adalah jumlah keseluruhan dari unit @malyang ciri-cirinya akan
diduga, dimana dalam setiap penelitian populasgydipilin erat hubungannya
dengan masalah yang ingin dipelajari”.

Berdasarkan definisi tersebut, maka populasi peselini adalah seluruh
pemeriksa yang bekerja pada kantor Inspektorat dbadétabupaten Cianjur
sebanyak 16 orang. Dikarenakan populasi kurang 8@riorang dan mudah
dijangkau maka digunakan teknik pengambilan sasgetus atau sampel jenuh.

"Sampel Jenuh adalah teknik penentuan sampeldntaia anggota populasi
digunakan sebagai sampel. Hal ini sering dilakubk#a jumlah populasi relatif

kecil, kurang dari 30 orang” (Sugiyono, 2006:6%jildh lain sampel jenuh adalah

sensus, dimana semua anggota populasi dijadikapetam

1.2.4.Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data untuk penelitian ini adakbagai berikut :
1. Field Researcl{Penelitian Lapangan)
Penulis melakukan penelitian langsung pada instayeng
bersangkutan sehingga diperoleh data dan informpasg dibutuhkan.

Penelitian lapangan dapat dilakukan dengan carayeban Kkuisioner,
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dengan cara ini penulis menyusun daftar pertanyaamgenai data yang
dibutuhkan oleh penulis, selanjutnya kuisioner dibagikan kepada

responden dengan alternatif jawaban yang telaldlidisan.

1.2.5.Teknik Analisis Data
1.2.5.1. Jenisdan Skala Pengukuran Data

Jenis data yang digunakan untuk meneliti keduaatipenelitian adalah
data kuantitatif. Data kuantitatif adalah data ydmegbentuk angka, atau data
kualitatif yang diangkakan (skoring). (SugiyonoQafl5).

Skala pengukuran yang diterapkan untuk kedua varipbnelitian ini
adalah Skala Likert. Sugiyono (2005:26) menyatakahwa skala likert dapat
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan p&rsspseorang atau
sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dengaa Bkert ini, variabel yang
diukur dijabarkan menjadi indikator variabel yangmudian dijadikan sebagai

titik tolak untuk menyusun item-item instrumen kioegr.

Semua instrumen penelitian ini menggunakan skké&tldengan 5 skala
nilai yaitu : Tidak Pernah dengan nilai 1, Hampidak Pernah dengan nilai 2,

Kadang-kadang dengan nilai 3, Sering dengan njls¢da Selalu dengan nilai 5.

Sedangkan data yang dikumpulkan dalam penelitianb@rupa data
primer, yaitu data yang dikumpulkan langsung kepab@k penelitian dengan
mekanisme kuisioner model tertutup yang memuatadaftertanyaan yang

terkelompok menurut dimensi-dimensi pengukuran alel. Kuesioner yang
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digunakan dalam penelitian ini disusun berdasarkatipan pada penelitian
sebelumnya yaitu pada jurnal lka Sukriah untuk alml pengalaman kerja,
kemudian untuk indikator independensi berdasarkarip&n dari buku
Manajemen Fungsi Audit Internal Sektor Publik yaligrbitkan oleh STAN dan
indikator untuk variabel Kualitas Hasil Audit dikpitdari Kode Etik dan Standar

Audit yang diterbitkan oleh BPKP.

1.2.5.2, Uji Validitas

Dalam penelitian yang menggunakan instrumen maitauimen penelitian
tersebut harus memiliki syarat valid dan realial$trumen yang valid berarti
alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan dataduaieir) itu valid. Valid
berarti instrumen tersebut dapat digunakan untukgwieur apa yang hendak

diukur (Sugiyono, 2006:267).

Untuk menguji validitas tersebut maka dapat diganakilai koefisien

korelasi melalui perhitunggmroduct momendengan rumus sebagai berikut :

r=nNpXxy->Xx

(D2 - 299 (Yy? - Cy))}
(Sugiyono, 2006:275)

Keterangan :

r = koefisien korelasi antara X dan Y

X = jumlah skor untuk indikator X

y = jumlah skor untuk indikator Y

n = banyaknya responden atau sampel dari variap€ldéri hasil kuisioner

Pengujian dilakukan dengan cara mengkorelasikaaraskor item setiap

butir pernyataan dengan skor total, selanjutnyerfmétasi dari koefisien korelasi
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yang dihasilkan, bila korelasi tiap faktor tersepuositif dan besarnya lebih dari
atau sama dengan 0,3 maka dapat disimpulkan baisivaren tersebut memiliki

validitas konstruksi yang baik. (Sugiyono, 200g8)L

1.2.5.3. Uji Réliabilitas

“Alat ukur atau instrument berupa kuesioner dikataknemberikan hasil
akurat dan stabil jika alat ukur itu dapat diandalk(Ghozali, 2006). Sedangkan
menurut Nazir (2004:161) “Reliabilitas mencakupat@spek penting, yaitu : alat
ukur yang digunakan harus stabil, dapat diandalkipendability dan dapat
diramalkan predictibility) sehingga dengan alat ukur tersebut reliabilitasjadi

tinggi dan dapat dipercaya”.

Uji reliabilitas dipakai untuk menunjukkan sejauhama suatu hasil
pengukuran relatif konsisten apabila pengukuramadgi lebih dari sekali. Uji
reliabilitas dimaksudkan untuk mengetahui apakabsianer dapat memberikan
ukuran yang konstan atau tidak. Konsep reliabilitaserat kaitannya dengan

sejauh mana hasil suatu pengukuran dapat dipeatayaidak.

Untuk uji reliabilitas dalam penelitian ini meng@kan metode koefisien
Alpha Cronbach’s Koefisien ini merupakan koefisien reliabilitasngapaling
sering digunakan karena koefisien ini menggambavieaiasi dari item-item, baik
untuk format benar atau salah atau bukan, sepemnat pada skala Likert
sehingga koefisien ini merupakan koefisien yangngalmum digunakan untuk

mengevaluasnternal consistency.
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Untuk menguiji reliabilitas dalam penelitian ini, nodéis menggunakan

koefisien reliabilitaslpha Cronbachdengan rumusan sebagai berikut :

a= x ][1-xse]
k-1 Sx?
(Sugiyono, 2006:282)

Keterangan :
o . koefisien reliabilitas
k : jumlah instrument pertanyaan

> Si? :jumlah varians dari setiap instrumen
Sx2  :varians dari keseluruhan instrumen

Hasil dari perhitungan tersebut, suatu variabehtdikan reliabel jika nilai

Alpha yang dihasilkan member nilai Alpha > 0,60 ¢&ali, 2004:42).

1.2.6.Hipotesisdan Uji Hipotesis
1.2.6.1 Hipotesis Pendlitian

Pada penelitian ini, penulis melakukan pengujigrota@sis yang berkenaan
dengan ada atau tidaknya pengaruh antara variab&trbadap variabel Y.
Hipotesis yang digunakan yaitu Hipotesis Asosi@diibungan) adalah suatu
pertanyaan yang menunjukkan dugaan tentang hubwargara dua variabel atau
lebih. Dengan Hipotesis statistiknya adalah :

Ho:p=0

Ha :p #0,p = symbol yang menunjukkan kuatnya hubungan. (f&ungi,

2006:86)
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Hipotesis tersebut dinyatakan sebagai berikut :

Ha: Terdapat Pengaruh Pengalaman Kerja dan Independens

terhadap Kualitas Hasll Audit.

Ho : Tidak Terdapat Pengaruh Pengalaman Kerja dan

Independensi terhadap KualitasHasil Audit.

1.2.6.2 Pemilihan Uji Hipotesis

Hipotesis asosiatif merupakan dugaan adanya hubuagéar variabel
dalam populasi, melalui data hubungan variabelndaampel. Untuk itu, dalam
langkah awal pembuktianya, maka perlu dihitung isteri korelasi antar variabel
dalam sampel. Jadi menguji hipotesis asosiatifaddaienguji koefisien korelasi
yang ada pada sampel untuk diberlakukan pada sepopulasi dimana sampel

diambil (Sugiyono, 2006:209).

1.2.6.3 Penerimaan dan Penolakan Hipotesis
Berdasarkan desain penelitian yang telah disampakbelumnya, teknik
korelasi yang akan digunakan adalR&nk SpearmarKorelasiRank Spearman

memiliki rumus sebagai berikut :

p=1-6bi?
n(nz- 1)
Sumber : Sugiyono (2006, 229)
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Keterangan

p : koefisien korelasRank Spearman

Setelah dilakukan perhitungan koefisien koreRank Spearmarliatas
maka kemudian nilai koefisien yang diperoleh dibagklan dengan tabel 3.4

dapat diperoleh interpretasi dari hasi perbandirigesebut.

Jika pada hasil perhitungan atau ngaiitung memiliki nilai positif maka
artinya variabel yang diteliti memiliki hubunganndaengaruh positif dimana jika
variabel X dinaikkan maka variabel Y pun ikut ndiéngan kata lain Ha diterima
dan Ho ditolak begitu pula jika terjadi sebaliknyerikut tabel tingkat keeratan

hubungan koefisien korelasi :

Tabel 3.2
Tingkat Keeratan Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 — 0,199 Sangat rendah
0,20 — 0,399 Rendah
0,40 — 0,599 Sedang
0,60 — 0,799 Kuat
0,80 - 1,000 Sangat kuat

Sumber : (Sugiyono, 2006:216)

Dalam analisis korelasi terdapat suatu angka yarsgbdt dengan
koefisien determinasi yang besarnya adalah kuatimatkoefisien korelasi (r?).
Koefisien ini disebut koefisien penentu karenaamryang terjadi pada variabel
dependen dapat dijelaskan melalui varian yangdiegada variabel independen.
Tetapi pada umumnya jarang sekali diperoleh r2yarig berarti variasi Y dapat
seluruhnya dijelaskan oleh variasi X karena ad#ofalaktor lain yang mungkin

dapat mempengaruhi terhadap variasi Y tersebut¢Glaan Saleh, 1990:164).
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Selanjutnya untuk mengetahui besarnya faktor yaagpengaruhi antara
variabel pengalaman kerja dan independensi dengalitds hasil audit maka

dihitung dengan koefisien determinasi (kd) denganus sebagai berikut :

Kd = ()2 x 100%

1.2.6.4 Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan dalam penelitian ini akankdian berdasarkan
hasil pengolahan data dan hasil pengujian hipotgaisgy berdasarkan pada
kriteria-kriteria yang telah di rancang di atastaeati dukung dengan teori-teori

yang berkaitan dengan masalah yang diteliti.
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